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ABSTRACT 

The problem in this study is the low science process skills and WASAKA character 
(discipline character and hard work character) of students in science subjects. The 
purpose of this study is to describe teacher activities, analyze science process skills, 
student activities, WASAKA characters and student learning outcomes. This study 
uses 2 approaches, namely quantitative and qualitative, with clear Classroom Action 
Research (CAR) which is carried out in four meetings. The subjects of the study 
here are grade 5 students of the even semester of SDN Tatah Belayung Baru. This 
study uses qualitative and quantitative data. The results of this study indicate that 
teacher activities are carried out to reach a value of 97% with a very good category, 
students' science process skills reach a percentage of 100% with a very skilled 
category, student activities are carried out to reach a percentage of 93% with a very 
active category, students' cognitive learning outcomes reach a percentage of 100% 
with a complete category, affective learning outcomes reach 100% with a cultural 
category and psychomotor learning outcomes reach 100% with a very good 
category. Based on this research, it can be concluded that using the Problem Based 
Learning, Take and Give model can improve the Science Process Skills and 
WASAKA character of grade 5 students in science content. 

Keywords: science process skills, WASAKA character, problem based learning, 
        take and give  

ABSTRAK 

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan 
proses sains dan karakter WASAKA (karakter disiplin dan Karakter kerja keras) 
siswa pada mata pelajaran IPA. Tujuan pada penelitian ini adalah mendeskripsikan 
aktivitas guru, menganalisis keterampialn proses sains, aktivitas siswa, karakter 
WASAKA dan hasil belajar siswa. Penelitian ini, menggunakan 2 macam 
pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatif dengan jelis Penelitaian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian disini 
adalah siswa kelas 5 semester genap SDN Tatah Belayung Baru. Penelitian ini 
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
aktivitas guru terlaksana hingga mencapai nilai 97% dengan kategori sangat baik, 
keterampilan proses sains siswa mencapai persentase 100% dengan kategori 
sangat terampil, aktivitas siswa terlaksana hingga mencapai persentase 93% 
dengan kategori sangat aktif, hasil belajar kognitif siswa mencapai persentase 
100% dengan kategori tuntas, hasil belajar afektif mencapai 100% dengan kategori 
membudaya dan hasil belajar psikomotorik mencapai 100% dengan kategori sangat 
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baik. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model Problem Based Learning dan Take and Give dapat 
meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan karakter WASAKA siswa kelas 5 
pada muatan IPA. 

 
Kata Kunci: keterampilan proses sains, karakter WASAKA, problem based  

         learning, take and give 
 
A. Pendahuluan  

Pergantian peristiwa terkini 

atau yang biasa kita kenal dengan era 

kekinian 4.0 sangat mempengaruhi 

dunia pendidikan, khususnya 

pendidikan di Indonesia. Pendidikan 

yang semakin maju saat ini juga 

menuntut para guru untuk sangat 

pandai beradaptasi sehingga dapat 

mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi setiap perubahan di 

masa depan. Menurut Kromydas 

sebagian besar perubahan 

disebabkan oleh pesatnya 

perkembangan di bidang digital 

teknologi informasi, demokratisasi 

pendidikan tinggi, dan diversifikasi 

produksi pekerja pengetahuan jenis 

baru (Suriansyah & Aslamiah, 2019). 

Di zaman yang semakin individual dan 

kreatif, pendidikan juga diharapkan 

dapat ikut serta dikembangkan agar 

setiap individu menjadi individu yang 

berharga bagi dirinya, Negara, dan 

selanjutnya Negara serta bekerja 

dalam keadaan yang bersifat alami. 

pendidikan. Pelatihan merupakan 

salah satu sumber fundamental dalam 

membina kemampuan SDM, 

khususnya kemampuan peserta didik. 

Dalam Peraturan Nomor 20 pada 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

menyatakan Sistem Persekolahan 

Umum menjelaskan pelatihan ialah 

suatu kegiatan yang akan 

menciptakan iklim belajar dan dalam 

pengalaman pendidikan dapat 

diciptakan kemampuan peserta didik 

dalam dirinya sehingga mempunyai 

kekuatan dunia lain yang tangguh. , 

pengekangan, karakter. , ilmu, orang 

terhormat, dan kemampuan yang 

sangat diinginkannya. 

Pedoman Pendeta Sekolah 

Umum no. 16 Tahun 2007 

menyatakan bahwa norma 

kemampuan skolastik dan prinsip 

kemampuan pengajar digambarkan 

bahwa pedoman keterampilan 

pendidik terdiri dari keterampilan 

pendidikan, karakter, sosial dan 

keahlian. Salah satu bagian dari 

keterampilan pendidik dalam bidang 
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kepakaran adalah sarana yang 

dengannya pendidik dapat 

menyampaikan dan mendistribusikan 

pekerjaan yang logis. Komponen dan 

sub-komponen latihan pendidik yang 

peringkat FICO-nya dievaluasi adalah 

pergantian peristiwa yang dapat 

dikelola, khususnya distribusi logis 

pada hasil penelitian atau pemikiran 

imajinatif di bidang pelatihan formal 

(Annisa dkk, 2017). Ada masalah 

dengan pembelajaran serta beberapa 

masalah yang disebutkan di atas. Hal 

ini juga menjadi penyebab dari 

turunnya kualitas pendidikan di 

Indonesia dan tidak sesuai dengan 

tujuan pendidikan pada umumnya 

(Fitriani, 2021). 

Pembelajaran IPA akan 

memperoleh hasil belajar yang baik 

jika siswa terlibat dalam seluruh 

aktivitas pembelajaran dikelas. 

Menurut Gie (dalam Rachman, 2022) 

“Keberhasilan siswa dalam belajar 

tergantung pada aktivitas yang 

dilakukannya selama proses 

pembelajaran. Aktivitas belajar adalah 

segenap rangkaian kegiatan atau 

aktivitas secara sadar yang dilakukan 

seseorang yang mengakibatkan, 

perubahan dalam dirinya, berupa 

perubahan pengetahuan atau 

kemahiran yang sifatnya tergantung 

pada sedikit banyaknya perubahan.” 

Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran mempunyai peranan 

yang sangat penting. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sadirman (dalam 

Rachman, 2022) bahwa: “Dalam 

belajar sangat diperlukan adanya 

aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu 

tidak mungkin akan berlangsung 

dengan baik. Aktivitas dalam proses 

belajar mengajar merupakan 

rangkaian kegiatan yang meliputi 

keaktifan siswa dalam mengikuti 

pelajaran, bertanya hal yang belum 

jelas, mencatat, mendengar, berfikir, 

membaca, dan segala kegiatan yang 

dilakukan yang dapat menunjang hasil 

belajar.” 

Keterampilan proses sains, 

menurut Rustaman (2005) melibatkan 

keterampilan-keterampilan 

kognitif/intelektual, manual dan sosial. 

Keterampilan proses sains akan 

terlihat pada saat melakukan 

keterampilan proses menggunakan 

pikirannya. Keterampilan manual akan 

terlihat jelas jika dalam keterampilan 

proses menggunakan alat dan bahan, 

melakukan pengukuran, penyusunan 

atau perakitan alat. Sedangkan 

keterampilan sosial akan terlihat saat 
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siswa saling berinteraksi melakukan 

kegiatan pembelajaran, misalnya saat 

melakukan pengamatan. Diperjelas 

lagi oleh Kemendikbud (2014), bahwa 

keterampilan proses sains merupakan 

seperangkat keterampilan yang 

digunakan oleh para ilmuan dalam 

melakukan penyelidikan. 

Karakter kerja keras 

merupakan kegiatan yang dikerjakan 

secara sungguh-sungguh tanpa 

mengenal lelah atau berhenti sebelum 

target kerja tercapai dan 

mengutamakan atau memperhatikan 

kepuasaan hasil pada setiap kegiatan 

yang dilakukan.Upaya pekerjaan yang 

mempunyai sifat bersungguh-

sungguh untuk mencapai sasaran 

yang ingin dicapai. Sehingga dapat 

memanfaatkan waktu optimal. Namun 

sangat bersemangat dan berusaha 

keras untuk meraih hasil yang baik 

dan maksimal. Sehingga tindakan-

tindakan yang menunjukan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan yang baik 

bagi peserta didik. Penanaman nilai 

kerja keras pada karakter masing-

masing individu sangat penting guna 

memperbaiki kehidupan peserta didik 

bukan berarti bekerja sampai tuntas 

lalu berhenti, akan tetapi tetap 

semangat dicapai kebaikan manusia 

dan lingkungannya (Wadu, Samawati, 

dan Ladamay 2020) 

Karaktelr disiplin melnjadi salah 

nilai karaktelr yang sangat pelnting 

dibelrikan kelpada siswa selkolah dasar 

karelna akan melmulncullkan nilai-nilai 

karaktelr baik lainnya. Keldisiplinan 

melmbelrikan kontrulsi belsar dalam 

pelmbelntulkan watak dan pelrilakul 

anak (Ningrulm elt al., 2020). Karaktelr 

disiplin yang baik akan melnimbullkan 

dampak positif selpelrti tulmbulhnya 

sikap dan pelrilakul tanggulng jawab, 

belrtambahnya kelsadaran akan 

kelwajiban, belrkulrangnya kelnakalan, 

dan lain selbagainya (Baelhaqi & 

Mulrdiono, 2020). Disiplin diartikan 

selbagai sulatul pelngelndalian diri 

selselorang telrhadap belrbagai atulran 

yang belrlakul (Annisa, 2019). Lelbih 

lanjult, Wasono (2019) melndelfinisikan 

bahwa selrangkaian pelrilakul yang 

melnulnjulkkan nilai keltaatan, 

kelpatulhan, dan keltelrtiban akan 

melmbelntulk disiplin yang baguls. 

Karaktelr disiplin belrtuljulan ulntulk 

melmbantul anak dalam melmbanguln 

pelngelndalian diri melrelka, bulkan 

melmbulat anak melngikulti dan 

melmatulhi pelrintah orang delwasa 

(Nulgroho, 2020). Melnulrult Zahara 
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(2020)telrdapat belbelrapa indikator 

keldisiplinan siswa antara lain masulk 

selkolah telpat waktul, melngakhiri 

kelgiatan bellajar dan pullang selsulai 

jadwal, melnggulnakan selragam 

selkolah selcara lelngkap, melnjaga 

kelbelrsihan dan kelrapian pakaian, 

melnyelrtakan sulrat pelmbelritahulan kel 

selkolah apabila siswa belrhalangan 

hadir, melngikulti prosels pelmbellajaran 

delngan baik, melngikulti dan 

mellaksanakan kelgiatan 

elkstrakulrikullelr, melngelrjakan tulgas 

yang dibelrikan gulrul, mellaksanakan 

tulgas pikelt kellas selsulai jadwal yang 

ditelntulkan, dan melngatulr waktul 

bellajar. 

Selpelrti yang ditulnjulkkan olelh 

Samato (Jannah & Atmojo, 2022) Ilmul 

Pelngeltahulan Alam (IPA) ataul diselbult 

julga Sains, melrulpakan ilmul yang 

pokok bahasannya adalah sifat-sifat 

ulmulm yang selngaja dimasulkkan 

delngan melmpelrtimbangkan akibat 

dari pilihan dan pilihan yang diambil 

olelh individul. Melnulrult Local 

Reladinelss Hellp (2006), data intrinsik 

(IPA) dikaitkan delngan cara elfelktif 

ulntulk melnangani pelmbellajaran 

telntang alam, selhingga sains tidak 

hanya didominasi olelh belrbagai jelnis 

informasi selpelrti kelnyataan, 

pelmikiran, ataul hal-hal yang ada saat 

ini. standar teltapi pada saat yang 

sama melrulpakan pelngulngkapan. 

Sellain melmbantul siswa melnjadi lelbih 

baik dalam melnelrapkan sains dalam 

situlasi selhari-hari, pelndidikan sains 

haruls belrfulngsi selbagai platform bagi 

melrelka ulntulk melmpellajari dan 

melmahami diri melrelka selndiri dan 

lingkulngan melrelka. Dibultulhkan 

kelgiatan pelmbellajaran yang elfelktif 

dan matelri pelmbellajaran yang dapat 

melngidelntifikasi tuljulan pelmbellajaran 

ulntulk melmahami tuljulan dalam 

wawasan selkolah sains (Fitriani & 

Annisa, 2018). 

Belrdasarkan hasil obselrvasi 

dan wawancara delngan wali kellas V 

SDN Tatah Bellayulng Barul didapatkan 

siswa kulrang aktif dalam kelgiatan 

pelmbellajaran, siswa kulrang melmiliki 

karaktelr disiplin dan kelrja kelras pada 

prosels pelmbellajaran, kelmampulan 

prosels sains siswa masih relndah, dan 

hasil bellajar belbelrapa siswa bellulm 

melncapai nilai keltulntasan minimal. 

Hasil data obselrvasi dibulktikan 

delngan hasil pelncapaian nilai Kritelria 

Keltulntasan Minimal (KKM) yang 

masih relndah. Dari 28 orang siswa 

yang ada pada kellas V, hanya 12 

siswa yang suldah melmelnulhi KKM 
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ataul selkitar 36%. Seldangkan 16 

siswa yang lain masih belrada di 

bawah KKM ataul selkitar 64%. Di 

mana KKM di selkolah telrselbult 70. Hal 

ini telntul tidak diharapkan dalam 

prosels kelgiatan pelmbellajaran. 

Kelgiatan pelmbellajaran, 

kulrangnya kelmampulan keltelrampilan 

prosels sains, siswa kulrang melmiliki 

karaktelr disiplin dan kelrja kelras pada 

prosels pelmbellajaran, dan hasil 

bellajar siswa bellulm melncapai nilai 

keltulntasan minimal. 

Solulsi yang dapat dibelrikan 

dalam pelrmasalahan pelmbellajaran di 

atas adalah melnggulnakan modell 

BElRANI, yaitul singkatan dari 

kombinasi modell Problelm Baseld 

Lelarning dan Takel And Givel. Kata 

BElRANI selndiri melrulpakan sifat dari 

selselorang selselorang yang melmiliki 

kelmampulan ulntulk melnghadapi 

tantangan, melngatasi hambatan dan 

dapat melnggali potelnsi dalam diri 

selndiri delngan belrbagai cara. Jadi 

diharapkan delngan melnggulnakan 

modell BElRANI ini siswa dapat 

melmiliki kelmampulan ulntulk 

melnyellelsaikan masalah delngan 

belrani dan pelrcaya diri sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsulng. Melnulrult 

Elgeln Nulrrohma & Adistana (2021). 

modell pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) ataul modell 

pelmbellajaran belrbasis masalah 

adalah selbulah modell yang digulnakan 

ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan 

belrpikir, melmelcahkan masalah, dan 

pelngatulran diri delngan melnggulnakan 

masalah otelntik selbagai fokuls 

pelmbellajarannya. Delngan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning prosels pelmbellajaran 

diharapkan belrlangsulng alamiah 

dalam belntulk kelgiatan siswa ulntulk 

melmpelrkulat kelmampulan 

melmelcahkan masalah dan 

melningkatkan kelmandirian siswa, 

selhingga siswa mampul melmahami, 

melrulmulskan dan melnyellelsaikan 

pelmbellajaran delngan baik. 

Seldangkan modell pelmbellajaran Takel 

And Givel adalah modell pelmbellajaran 

yang mellibatkan aktivitas sellulrulh 

siswa tanpa haruls ada pelrbeldaan 

statuls, mellibatkan pelran siswa 

selbagai tultulr selbaya. Takel And Givel 

ini melrulpakan modell pelmbellajaran 

yang cocok ulntulk mata pellajaran IPA. 

Dalam pelmbellajaran yang 

melnggulnakan modell ini, siswa 

diharapkan mampul melmelcahkan 

masalah dan melningkatkan 

kelmandirian siswa, selhingga siswa 

mampul belkelrja sama, melrulmulskan 
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dan melnyellelsaikan pelmbellajaran 

delngan baik.  

Pelndelkatan saintifik melrulpakan 

selbulah pelndelkatan pelmbellajaran 

yang melnggulnakan kaidah-kaidah 

kelilmulan yang melmulat selrangkaian 

aktivitas pelngulmpullan data mellaluli 

obselrvasi, melnanya, elkspelrimeln, 

melngolah informasi ataul data, 

kelmuldian melngkomulnikasikan 

(Kelmelndikbuld, 2014). Pelngelrtian 

pelndelkatan Saintifik salah satulnya 

dirulmulskan olelh Hosnan (2014). 

Melnulrult Hosnan, pelndelkatan Saintifik 

adalah sulatul prosels pelmbellajaran 

yang dirancang sulpaya siswa selcara 

aktif mampul melngkonstrulksi konselp, 

hulkulm, ataul prinsip mellaluli kelgiatan 

melngamati, melrulmulskan masalah, 

melngajulkan/melrulmulskan hipotelsis, 

melngulmpullkan data delngan belrbagai 

telknik, melnganalisis data, melnarik 

kelsimpullan, dan 

melngkomulnikasikan.  Belbelrapa 

manfaat Pelndelkatan saintifik dalam 

prosels pelmbellajaran diantaranya: (a). 

Melningkatkan kelmampulan belrpikir 

siswa. (b). Melmbelntulk kelmampulan 

siswa dalam melnyellelsaikan masalah 

selcara sistelmatik. (c). Melnciptakan 

kondisi pelmbellajaran sulpaya siswa 

melrasa bahwa bellajar melrulpakan 

sulatul kelbultulhan. (d). Mellatih siswa 

dalam melngelmulkakan idel-idel. (el). 

melningkatkan hasil bellajar siswa. (f). 

Mellatih siswa sulpaya mampul 

melrulmulskan masalah (delngan 

banyak melnanya). (g). Mellatih belrpikir 

analistis siswa sulpaya melmiliki 

keltelrampilan ulntulk melngambil 

kelpultulsan delngan telpat karelna tidak 

hanya melngandalkan cara belrpikir 

melkanistis (rultin delngan hanya 

melndelngarkan dan melnghafal 

selmata). 

B. Metode Penelitian  
Kellas 5 selbulah selkolah dasar 

di Kabulpateln Banjar melnjadi lokasi 

pelnellitian tindakan kellas ini sellama 

selmelstelr gelnap tahuln ajaran 

2023/2024. Delngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran belrbasis 

masalah dan Takel and Givel, data 

pelnellitian ini belrasal dari kelgiatan 

yang dilakulkan olelh gulrul dan siswa 

selrta hasil bellajar siswa. Dula sikluls 

ataul elmpat pelrtelmulan kellas melnjadi 

dulrasi pelnellitian. Pelrelncanaan 

tindakan, implelmelntasi tindakan, 

obselrvasi, dan relflelksi adalah 

langkah-langkah meltodel Pelnellitian 

Tindakan Kellas (PTK) dula sikluls. Dula 

pullulh dellapan anak dari kellas lima 

SDN Tatah Bellayulng Barul 
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belrpastisipasi dalam proyelk pelnellitian 

ini pada tahuln ajaran 2023/2024. 

Keltelrlibatan peldagogis, keltelrlibatan 

siswa, keltelkulnan, dan tuljulan 

pelmbellajaran adalah variabell yang 

ditelliti. Pelngulkulran keltelrampilan 

prosels sains, karaktelr disiplin dan 

kelrja kelras, dan ellelmeln psikomotorik 

dilakulkan delngan melnggulnakan 

lelmbar obselrvasi, sellain data yang 

dikulmpullkan dari obselrvasi kelgiatan 

gulrul dan siswa. Ulntulk melngelvalulasi 

hasil bellajar kognitif siswa, data 

kulantitatif julga dikulmpullkan dari uljian 

telrtullis yang dibelrikan pada akhir 

seltiap peltelmulan. Ulntulk melngeltahuli 

pelningkatan aktiviats gulrul dan siswa, 

keltelrampilan prosels sains, karaktelr 

disiplin dan kelrja kelras, dan hasil 

bellajar siswa, dilakulkan analisis data 

selcara delskriptif delngan 

melnggulnakan tabell dan graik. 

Aktivitas gulrul delngan relntang skor 

≥32 ulntulk katelgori baik dan sangat 

baik melrulpakan indikator 

kelbelrhasilan. Aktivitas siswa 

dikatakan belrhasil jika ≥ 80% siswa 

melncapai katelgori aktif dan sangat 

aktif. Hasil bellajar dikatakan belrhasil 

jika ≥ 80% siswa melmpelrolelh nilai di 

atas KKM dan melmelnulhi syarat pada 

aspelk afelktif dan psikomotorik. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil 
  Dalam setiap pertemuan 

pembelajaran, pendidik secara 

efektif melaksanakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dan Take And Give 

tentang sifat dan perubahan wujud 

benda. Mengingat peningkatan 

hasil yang terjadi pada siklus I dan 

II, maka model pembelajaran yang 

diterapkan pendidik sangat 

mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. peningkatan ini 

digambarkan dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Hasil Aktivitas Guru 
Siklus Nilai Kriteria 

I 23 Baik 
II 29 Sangat 

Baik  
 
Dari tabel 1, terlihat kalau 

aktivitas guru meningkat pada setiap 

pertemuan. Adapun aspek yang diteliti 

oleh guru yaitu aktivitas guru 

menyiapkan kelas dan memberikan 

orientasi permasalahan dalam 

pembelajaran, guru menjelaskan 

materi, guru menjelaskan cara 

menggunakan kartu, guru 

memberikan kartu kepada siswa, guru 

membimbing penyelidikan, guru 

meminta siswa mengembangkan dan 

menyajikan hasil jawaban, guru 
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membimbing siswa menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, dan guru membantu siswa 

memberikan kesimpulan. Hal ini 

menunjukkan peningkatan dalam 

kualitas pelaksanaan pembelajaran 

dari sisi aktivitas guru dari pertemuan 

1 memperoleh skor 16 dengan kriteria 

“Cukup Baik, pertemuan 2 

memperoleh skor 23 dengan kriteria 

“Baik”, pertemuan 3 memperoleh skor 

25 dengan kriteria “Baik” dan 

pertemuan 4 memperoleh skor 29 

dengan kriteria “Sangat Baik”. 

Peningkatan ini menggambarkan 

praktik refleksi yang dilakukan oleh 

guru setiap kali pertemuan 

berlangsung, menunjukkan 

kesadaran untuk terus memperbaiki 

kualitas pembelajaran ke depannya. 

Dengan demikian, guru telah berhasil 

mengimplementasikan aktiviats 

pembelajaran secara optimal. 

Pengamatan pada aspek 

aktivitas siswa dalam penelitian ini 

menggunakan lembar observasi yang 

sudah memuat aspek-aspek tertentu 

sesuai dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan Take 

And Give. Aktivitas siswa mulai siklus 

I ke siklus II menunjukkan 

peningkatan yang sangat baik, baik 

dari segi individu maupun secara 

keseluruhan dan konteks kelas. 

Peningkatan ini dapat diilustrasikan 

sebagai berikut: 
Tabel 2. Persentase Aktivitas Siswa  

Siklus Persentase Kriteria 
I 68% Aktif 
II 93% Sangat 

Aktif  
 

Hasil dari aktivitas siswa di setiap 

pertemuan yang selalu meningkat dari 

siklus I menuju siklus II. Adapun aspek 

yang diteliti yaitu siswa bersiap dikelas 

dan mendengarkan orientasi 

permasalhan yang disampaikan oleh 

guru, siswa memperhatikan 

penjelasan materi, siswa 

mendengarkan cara penggunaan 

kartu, siswa mempelajari kartu,siswa 

melakukan penyelidikan individu 

maupun kelompok, siswa 

mengembangkan dan menyajikan 

hasail jawaban, siswa menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, dan siswa memberikan 

kesimpulan. Hal ini menunjukkan 

perluasan tanpa henti di setiap 

pertemuan yang pada siklus I yang 

terdiri dari pertemuan 2, dimana 

mencapai ketuntasan klasikal kriteria 

aktif dan sangat aktif mencapai rata-

rata 68% dengan kategori “Aktif”. 

Kemudian dilanjutkan pada siklus II 

yang terdiri dari pertemuan 4 dimana 
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terjadi peningkatan ketuntasan 

klasikal aktif dan sangat aktif mencapa 

rata-rata 93% dengan kategori 

“Sangat Aktif”. Hal ini dikarenakan 

siswa sudah menyelesaikan tugas 

permasalahan secara berkelompok 

dan siswa sudah menjawab 

pertanyaan yang tersedia secara 

berkelompok dengan baik, siswa juga 

mengikuti pembelajaran dengan 

seksama dan aktif selama 

pembelajaran berlangsung. Sehingga 

setiap siswa sudah aktif selama 

kegiatan pembelajaran sehingga 

tugas yang diberikan guru dapat 

diselesaikan dengan tepat waktu. 

Dengan demikian, aktvitas siswa terus 

mengalami peningkatan dengan 

diimbangi guru yang sudah 

melaksanakan pembelajaran yang 

aktif dan inovatif. 

Pengamatan pada aspek 

Keterampilan proses sains siswa 

dalam penelitian ini menggunakan 

lembar observasi yang sudah memuat 

aspek-aspek tertentu sesuai dengan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning dan  

Take And Give. Keterampilan 

Proses Sains siswa pada siklus I dan 

siklus II menunjukkan peningkatan 

yang sangat baik. Berdasarkan data 

penelitian dijabarkan pada tabel 

berikut: 
Tabel 3. Hasil Observasi Keterampiln 

Proses Sains 
Indikator Siklus 

I 
Kateg

ori 
Sikl
us 
II 

Kateg
ori 

Mengamat
i 

(observasi
) 

46
% 

Kura
ng 

tera
mpil 

7
6
% 

Tera
mpil 

Mengajuk
an 

Pertanyaa
n 

61
% 

Cuk
up 

Tera
mpil 

8
9
% 

San
gat 

Tera
mpil 

Meramalk
an 

(Prediksi) 

54
% 

Kura
ng 

Tera
mpil 

9
1
% 

San
gat 

Tera
mpil 

Mengelom
pokkan 

(Klasifikasi
)  

57
% 

Kura
ng 

Tera
mpil 

7
9
% 

Tera
mpil 

 
Adapun hasil perbandingan 

persentase dengan tingkat 

berdasarkan indikator keberhasilan 

≥80% telah memenuhi kategori 

terampil dan sangat terampil. 

Berdasarkan data penelitian 

dijabarkan dalam bentuk tabel 

berikut: 
Tabel 4. Persentase Keterampilan Proses 

Sains 
Siklus Persentase Kriteria 

I 61% Cukup 
Terampil 

II 100% Sangat 
Terampil 

 
Hasil dari keterampilan proses 

sains siswa disetiap pertemuan yang 

selalu meningkat dari siklus I menuju 

siklus II. Adapun aspek yang diamati 

yaitu keterampilan mengamati, 
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keterampilan memprediksi, 

keterampilan mengklasifikasi, dan 

keterampilan mengajukan 

pertanyaan. Hal ini menunjukkan 

perluasan tanpa henti di setiap 

pertemuan yang pada siklus I yang 

terdiri dari pertemuan 2, dimana 

mencapai ketuntasan klasikal kriteria 

terampil dan sangat terampil 

mencapai rata-rata 61% dengan 

kategori “Cukup terampil”. Kemudian 

dilanjutkan pada siklus II yang terdiri 

dari pertemuan 4 dimana terjadi 

peningkatan ketuntasan klasikal 

terampil dan sangat terampil mencapa 

rata-rata 100% dengan kategori 

“Sangat Terampil”. 

Hasil belajar siswa pada siklus I 

dan siklus II, baik dari perspektif 

individu maupun klasikal, dievaluasi 

berdasarkan nilai tes yang diberikan 

dalam penelitian tindakan kelas ini. 

Terdapat peningkatan yang signifikan 

dari pertemuan ke pertemuan, dengan 

tingkat ketuntasan klasikal mencapai 

≥80% siswa yang mencapai nilai ≥69 

untuk aspek kognitif. Peningkatan ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 5. Persentase Hasil Belajar Kognitif 
Siswa 

Siklus Persentase Kriteria 
I 64% Tuntas 
II 100% Tuntas  

 

Hasil belajar pada komponen 

kognitif untuk siklus I dan II 

menunjukkan kecederungan yang 

meningkat, seperti yang terlihat pada 

tabel. Siklus I yang terdiri dari 

pertemuan 2 menunjukkan hal ini 

dengan rata-rata ketuntasan klasikal 

sebesar 64% . setelah itu, rata-rata 

ketuntasan klasikal sebesar 100% 

tercapai pada siklus II yang terdiri dari 

pertemuan 4. Hasil pembelajaran ini 

cukup memuaskan. 

Peningkatan secara signifikan 

juga terlihat pada hasil belajar siswa 

dalam kriteria akfektif (karakter disiplin 

dan Kerja keras). Peningkatan 

tersebut digambarkan antara lain: 

Tabel 6. Hasil Belajar Afektif Karakter 
WASAKA Siswa 

Variab
el 

Sikl
us I 

Kateg
ori 

Sikl
us II 

Kategori 

Disipli
n  

39% Belum 
Terlih

at 

71% Mulai 
Berkemb

ang 
Kerja 
Keras 

61% Mulai 
Terlih

at 

86% Membuda
ya 

 Adapun hasil perbandingan 

observasi persentase secara klasikal 

dengan tingkat berdasarkan indikator 

keberhasilan ≥80% telah memenuhi 

kriteria membudaya. Berdasarkan 

data penelitian dijabarkan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 7. Persentase Hasil Belajar Afektif 
Siswa 

Siklus Persentase Kriteria 
I 39% Mulai 

Terlihat 
II 86% Membudaya 

 

Kecenderungan peningkatan 

hasil belajar pada unsur afektif terlihat 

pada siklus I dan II, seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 7 di atas. Hal 

ini dapat dikaitkan dengan pengajaran 

berkualitas tinggi yang diberikan guru, 

yang meningkatkan keterlibatan siswa 

dan membantu meningkatkan tujuan 

pembelajaran. lebih dari atau sama 

dengan 80% siswa pada siklus II telah 

memenuhi kriteria “sudah 

membudaya” atau “mulai 

berkembang”, yang mengindikasikan 

bahwa hasil belajar pada komponen 

afektif lebih mencapai tingkat 

ketuntasan kalsikal. Terbukti dari 

proporsi rata-rata 86% siswa yang 

masuk dalam kategori “sudah 

Membudaya”, anak-anak sudah 

memiliki etos kerja. 

Pertumbuhan temuan belajar 

dari siklus I ke siklus II juga terjadi 

dalam aspek psikomotorik. Faktor 

tersebut bisa kita temukan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 8. Persentase Hasil Belajar 
Psikomotorik Siswa 

Siklus Persentase Kriteria 

I 39% Cukup 
Baik 

II 100% Sangat 
Baik  

 

Dari tabel 8 yang disajikan, 

terlihat adanya kecenderungan 

peningkatan hasil belajar pada aspek 

psikomotorik selama siklus I dan II. 

Peningkatan ini terjadi karena 

pelaksanaan proses pembelajaran 

melalui diskusi antar kelompok serta 

manajemen kelompok yang dibuat 

dari guru serta siswa. Secara klasikal, 

hasil dari kriteria “sangat baik” dan 

“baik” pada siklus I mendapat rata-rata 

39% dengan kategori “Cukup baik”. 

Namun, dalam siklus II, terjadi 

peningkatan signifikan dengan rata-

rata mencapai 100% pada kategori 

“sangat baik”. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa telah mampu 

mempresentasikan hasil diskusi 

dengan baik selaam proses 

pembelajaran berlangsung. 

Pembahasan 

Adanya pertumbuhan aktiviats 

guru dari siklus I, dengan rata-rata 

nilai 87 dan dikategorikan sebagai 

“baik”, menjadi siklus II dengan rata-

rata nilai 97 dan dikategorikan sebagai 

”sangat baik”. Peningkatan ini 

disebabkan oleh manajemen 

pembelajaran di kelas yang 
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diterapkan oleh guru, yang juga 

berdampak pada aktivitas siswa dan 

hasil belajar mereka. Keterkaitan 

antara keempat aspek ini sangat 

signifikan. Bilamana latihan pendidik 

dilaksanakan dengan baik, maka 

aktivitas siswa dan hasil belajarnya 

akan cenderung meningkat. Hal ini 

menunjukkan upaya paling ekstrim 

yang dilakukan pendidik dalam 

melaksanakan perpaduan model 

pembelajaran dengan baik selama 

ilmu pengetahuan mulai memahami 

sifat dan perubahan keadaan suatu 

benda. Salah satu kesalahan yang 

terjadi adalah kegagalan siswa dalam 

membuat rencana untuk menjawab 

suatu permasalahan atau pertanyaan 

karena kecenderungannya untuk 

langsung mencatat tanpa membuat 

rencana terlebih dahulu (Prastitasari 

dkk, 2022). 

Penggunaan model Problem 

Based Laerning dan Take And Give 

telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan aktivitas guru dan 

proses pembelajaran, sehingga 

mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal. Pendapat ini didukung oleh 

penjelasan sebelumnya serta temuan 

penelitian oleh Helda (2021), yang 

memperlihatkan kalau belajar 

mengajar berbasis masalah bisa 

menumbuhkan partisipasi pelajar dan 

aktivitas mereka, serta memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar 

di kelas V SDN 081 Harapan Tani 

Kecamatan Kempas. 

Studi relevan selanjutnya yang 

dilakukan oleh Dian Islami (2010) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

model Take And Give dapat 

mempengaruhi temuan belajar siswa. 

Selanjutnya studi yang dilakukan oleh 

Arief Juang Nugraha (2020) 

memperlihatkan temuan belajar IPA 

Keterampilan Proses Sains. 

Aktivitas siswa pada siklus I dan 

II mengalami peningkatan yang 

signifikan. Pada siklus I, tingkat 

ketuntasan klasikal kriteria "aktif" dan 

"sangat aktif" mencapai rata-rata 68% 

dengan kategori "aktif". Namun, pada 

siklus II, terdiri dari pertemuan 4, 

terjadi peningkatan yang cukup 

mencolok, dengan tingkat ketuntasan 

klasikal kriteria "aktif" dan "sangat 

aktif" mencapai rata-rata 93% dengan 

kategori "sangat aktif". Hal ini sejalan 

dengan prinsip bahwa pengajar yang 

berkualitas akan merancang 

pembelajaran yang menarik. Penting 

bagi guru untuk memahami 

bagaimana memilih model 
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pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan aktivitas siswa di kelas, 

seperti yang terjadi dalam penelitian 

ini menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan Take 

And Give. Keberhasilan dalam 

meningkatkan aktivitas siswa tidak 

lepas dari hubungan positif antara 

guru dan siswa. Ini menunjukkan 

bahwa peningkatan standar 

pengajaran berdampak pada 

peningkatan standar kerja guru dan 

siswa secara keseluruhan (Shofina & 

Annisa, 2023). 

Pada aspek Keterampilan 

Proses Sains, terdapat pertumbuhan 

yang cukup pesat dalam siklus II jika 

dikomparasikan pada siklus I. Dalam 

siklus I, yang di dalamnya terdapat 

pertemuan 2, tingkat ketuntasan 

klasikal mencapai rata-rata 61%. 

Namun, dalam siklus II, yang di 

dalamnya terdapat pertemuan 4, 

tingkat ketuntasan klasikal meningkat 

drastis menjadi rata-rata 100% dan 

mencapai kriteria "sangat terampil". 

Tujuan keterampilan proses adalah 

mengembangkan kreativitas siswa 

dalam belajar sehingga siswa secara 

aktif dapat mengembangkan dan 

menerapkan kemampuannya. Siswa 

belajar tidak hanya untuk mencapai 

hasil, melainkan juga belajar 

bagaimana belajar (Murnisela, 2021). 

Pada aspek kognitif, terdapat 

pertumbuhan yang cukup pesat dalam 

siklus II jika dikomparasikan pada 

siklus I. Dalam siklus I, yang di 

dalamnya terdapat pertemuan 2, 

tingkat ketuntasan klasikal mencapai 

64%. Namun, dalam siklus II, yang di 

dalamnya terdapat pertemuan 4, 

tingkat ketuntasan klasikal meningkat 

drastis menjadi rata-rata 100% dan 

mencapai kriteria "tuntas". Melalui 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning, siswa dapat 

mempunyai daya ingat yang sangat 

baik kepada materi karena mereka 

terlibat langsung dalam percobaan 

dan mendapatkan informasi secara 

berkelompok dengan efektif. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Rusman 

(2012), yang menekankan peran guru 

dalam membantu siswa memperoleh 

dan menyimpan informasi. Atas dasar 

itulah, pada penerapan belajar 

mengajar kooperatif, guru semestinya 

membentuk lingkungan pembelajara 

yang positif serta mengelola kelas 

secara efisien. Dengan konsep belajar 

mengajar Problem Based Learning, 

siswa bisa menumbuhkan pemikiran 

yang lebih mendalam. 
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Pada psikomotorik siklus I 

memperoleh hasil dengan hasil model 

luar biasa dan hebat mendapat normal 

39% pada kategori “Cukup baik”, 

kemudian dilanjutkan pada siklus II 

yang kemudian mendapat persentase 

sebesar 100% dengan kategori 

“sangat baik” dimana dalam 

pembelajarannya, siswa mempunyai 

pilihan untuk menyimpulkan hasil 

diskusi yang mereka lakukan dalam 

pertemuan. Tugas siklus dalam 

pembelajaran – siklus siswa melalui 

latihan-latihan pembelajaran agar 

pembelajaran mempunyai efek yang 

baik dan selanjutnya 

mengembangkan hasil belajar siswa. 

Hal ini sejalan dengan (Suriansyah, 

2019) yang memaknai bahwa 

pembelajaran terjadi dengan lebih 

menekankan pada pembelajaran 

siswa melalui siklus (advancing by 

process), bukan pembelajaran 

berdasarkan hasil/item (advancing 

side-memengaruhi). Pembelajaran 

melalui siklus dapat memberdayakan 

tercapainya tujuan pembelajaran pada 

seluruh bagian afektif, sarat perasaan 

dan psikomotorik (kemampuan). 

Pada hasil belajar afektif atau 

karakter disiplin dan  Kerja Keras 

dalam siklus I memperoleh 39% 

dengan kriteria “Mulai Terlihat” dan 

pada siklus II memperoleh 100% serta 

siswa telah masuk pada kategori 

“sudah membudaya” secara klasikal. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sukertiasih mengatakan bahwa 

kegiatan pembelajaran Take And Give 

sedemikian rupa yang membuat 

aktifitas belajar mengajar terasa lebih 

menyenangkan. Ketika strategi ini 

digunakan, diskusi kelompok serta 

interaksi antara siswa dari berbagai 

kelompok menciptakan kemungkinan 

pertukaran informasi dan keahlian 

dalam upaya mengatasi masalah 

yang mungkin muncul dalam diskusi 

dengan cara yang lebih menarik dan 

menyenangkan. Pada aspek afektif 

atau karakter kayuh baimbai dan 

model pembelajaran Take and Give 

yang mengutamakan disiplin dan 

Kerja sama dalam kelompok sangat 

efektif dalam memecahkan masalah 

siswa di kelas V. 

Dalam menggunakan model 

Problem Based Learning dan Take 

And Give dalam materi sifat dan 

perubahan benda, menanamkan 

karakter disiplin dan kerja keras tidak 

hanya berkaitan dengan kelancaran 

setiap pertemuan, tetapi juga 

melibatkan peran aktif pelajar dalam 
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aktivitas belajar mengaja. Keadaan 

tersebut sejalan pada penilaian 

Thomas Lickona bahwa keberhasilan 

dalam menanamkan karakter kerja 

keras tidak dapat dipisahkan dari 

peran siswa dalam pembelajaran. 

(Primayana, 2019) Pembinaan budi 

pekerti merupakan suatu proses 

penanaman nilai-nilai budi pekerti 

pada diri warga sekolah yang 

memadukan sebagian data, 

pertimbangan atau kemauan, dan 

latihan untuk menyempurnakan sifat-

sifat tersebut, baik menuju Tuhan 

Yang Maha Kuasa. padat. (YME), diri 

sendiri, orang lain, lingkungan, dan 

karakter untuk menjelma menjadi 

pribadi. Kemajuan manusia dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dicapai oleh pendidik dan berdampak 

pada karakter siswa yang 

ditunjukkannya dalam menciptakan 

perjumpaan. Karakter dalam ujian ini 

berharap untuk menunjukkan kepada 

siswa betapa berharganya kerja 

keras. Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan secara nyata melalui 

ujian dengan menerapkan pendidikan 

karakter dalam kaitannya dengan 

kecerdikan lingkungan, khususnya 

kerja keras pada muatan sains, sifat 

materi, dan perubahan yang tampak 

seperti benda biasa. Siswa harus 

dididik untuk bekerja keras sejak awal 

untuk membina orang ini (Marzuki & 

Hakim, 2019). 

Berdasarkan dari Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dalam siklus I 

serta II, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam aktivitas guru, 

aktivitas siswa, Keterampilan Proses 

Sains, karakter WASAKA, serta 

temuan belajar siswa dalam seluruh 

pertemuan. Ini memperlihatkan kalau 

penggunaan paradigma pembelajaran 

inovatif yang menggabungkan konsep 

belajar mengajar Problem Based 

Learning dan Take And Give 

memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan pemahaman ilmiah 

siswa. Penelitian ini telah berhasil 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep ilmiah yang terkait 

dengan sifat dan perubahan wujud 

benda. 

D. Kesimpulan 
Temuan studi tindakan kelas yang 

mengajak partisipasi pelajar kelas 5 

SD ini menunjukkan ketercapaian 

tujuan pembelajaran, aktivitas guru, 

aktiviats siswa, keterampilan proses 

sains, peningkatan karakter 

WASAKA, serta aktivitas disetiap 

pertemuan untuk menerapkan 
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pembelajaran IPA dengan konsep 

belajar mengajar Problem Based 

Learning dan Take And Give. 

Hasilnya, indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai. 
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